5.1.

BAB S

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil dari Penelitian dan Pembahasan, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaporan keberlanjutan pada sektor perbankan seperti pada Bank BCA, Bank
BJB, Bank BNI, Bank BNI Syariah, Bank BRI, Bank BTN, Bank CIMB Niaga,
Bank DKI, Bank Jateng, Bank Jatim, Bank Kaltimtara, Bank Mandiri, Bank
Syariah Mandiri, Bank Maybank, Bank Muamalat, Bank Permata, dan Bank
Sumut  mengungkapkan  kinerja  keberlanjutan  dimulai  dengan
mengidentifikasi topik keberlanjutan yang relevan bagi perusahaan terutama
yang berkaitan dengan konsep keuangan berkelanjutan serta pegaruhnya
terhadap pemangku kepentingan. Selanjutnya perusahaan pada sektor
perbankan akan menentukan topik yang material yang akan dijelaskan dalam
laporan keberlanjutan perusahaan yang terdiri dari tiga aspek yaitu ekonomi,
lingkungan, serta sosial. Setiap aspek yaitu ekonomi, lingkungan, serta sosial
terdiri dari beberapa indikator yang perlu diungkapkan oleh perusahaan sesuai
dengan pilihan topik yang material bagi perusahaan. Setiap indikator tersebut
menunjukan kinerja keberlanjutan perusahaan dalam aspek ekonomi,
lingkungan, serta sosial yang salah satu contohnya diwujudkan dalam bentuk
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social

Responsibility (CSR).

Kesesuaian pelaporan keberlanjutan perusahaan pada sektor perbankan dengan
panduan penyusunan laporan keuangan berkelanjutan GRI belum memadai
sepenuhnya, Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, terdapat
beberapa perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan kinerja keuangan

berkelanjutan berdasarkan panduan GRI Standar. Penulis melakukan
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penelitian dengan cara menganalisa setiap indikator pengungkapan kinerja
keuangan berkelanjutan perusahaan yang terdapat dalam laporan keberlanjutan
setiap perusahaan dan membandingkannya dengan indikator yang terdapat
dalam panduan GRI Standar. Hasil yang didapatkan masih terdapat banyak
indikator GRI Standar yang belum diungkapkan oleh perusahaan.

. Kesesuaian pelaporan keberlanjutan perusahaan pada sektor perbankan dengan
Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 sudah memadai. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis, seluruh perusahaan pada sektor
perbankan sudah melakukan pengungkapan kinerja keuangan berkelanjutan
berdasarkan indikator pada Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 dengan
cukup memadai. Penulis melakukan penelitian dengan cara menganalisa setiap
indikator pengungkapan kinerja keuangan berkelanjutan perusahaan yang
terdapat dalam  laporan  keberlanjutan  setiap  perusahaan dan
membandingkannya dengan indikator yang terdapat dalam Peraturan OJK
Nomor 51/POJK.03/2017. Hasil yang didapatkan secara keseluruhan
perusahaan pada sektor perbankan sudah melakukan pengungkapan dengan
cukup memadai.

Hasil penerapan sustainable finance atau keuangan berkelanjutan yang diukur
dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial berdasarkan GRI Standar
menunjukan bahwa pengungkapan kinerja keuangan berkelanjutan yang
didapatkan seluruh bank yang dijadikan objek penelitian termasuk belum
memadai karena tidak ada yang mendapatkan skor melebihi 60%. Terdapat
beberapa hal yang menyebabkan hal ini salah satunya adalah kebanyakan bank
masih memiliki skor pengungkapan yang rendah pada aspek lingkungan. Hal
ini disebabkan perusahaan perbankan memiliki anggapan bahwa
pengungkapan kinerja keuangan berkelanjutan yang berkaitan dengan aspek
lingkungan tidak material bagi perusahaan karena kegiatan operasional
perusahaan perbankan tidak berinteraksi secara langsung pada lingkungan
hidup. Perusahaan pada sektor perbankan hanya berfokus untuk melakukan
pengungkapan pada aspek-aspek yang memiliki hubungan langsung dengan
kegiatan operasional perusahaan yaitu aspek ekonomi. Selain itu penerapan

GRI Standar ini masih bersifat sukarela sehingga perusahaan masih belum
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cukup serius dalam melakukan pelaporan kinerja keuangan berkelanjutan

dalam sebuah laporan keberlanjutan.

Hasil penerapan sustainable finance atau keuangan berkelanjutan yang diukur
dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial berdasarkan GRI Panduan Khusus
Layanan Keuangan menunjukan bahwa dapat diketahui terdapat tiga bank yang
memiliki skor pengungkapan tertinggi yaitu pada posisi pertama adalah Bank
BRI dengan skor pengungkapan sebesar 84.38%. Pada posisi kedua terdapat
Bank Jateng dengan skor pengungkapan sebesar 62.5%, serta pada posisi
ketiga terdapat Bank BTN dengan skor pengungkapan sebesar 56.25%. Hal ini
disebabkan karena pengungkapan GRI Panduan Khusus Layanan Keuangan
masih bersifat sukarela sehingga perusahaan masih belum cukup serius dalam
melakukan pelaporan kinerja keuangan berkelanjutan dalam sebuah laporan

keberlanjutan.

Hasil penerapan sustainable finance atau keuangan berkelanjutan yang diukur
dari aspek ekonomi, lingkungan dan sosial berdasarkan Peraturan OJK Nomor
51/POJK.03/2017 menunjukan bahwa secara keseluruhan perusahaan pada
sektor perbankan yang dijadikan objek penelitian telah menerapkan peraturan
tersebut dengan memadai karena seluruh bank memiliki skor diatas 60%.
Diketahui terdapat tiga bank dengan skor pengungkapan tertinggi. Pada posisi
pertama terdapat Bank BRI dengan skor pengungkapan sebesar 100%. Pada
posisi kedua terdapat Bank BNI dengan skor pengungkapan sebesar 96%, serta
pada posisi ketiga terdapat Bank Jateng dengan skor pengungkapan sebesar
88%. Hal ini disebabkan seluruh bank merupakan institusi keuangan yang
memiliki kewajiban untuk mematuhi seluruh regulasi dan kebijakan berkaitan
dengan penerapan kinerja keuangan berkelanjutan yang diterbitkan oleh
pemerintah dimana salah satu aturannya adalah Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor  51/POJK.03/2017  tentang Penerapan Keuangan

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik
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S5.2.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka penulis akan

menguraikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan menyesuaikan panduan untuk setiap indikator baik
untuk aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan indikator yang
diungkapkan. Sehingga setiap kinerja keuangan berkelanjutan perusahaan
yang diungkapkan perusahaan dalam laporan keberlanjutan sesuai dengan
standar yaitu GRI Standar dan GRI Panduan Khusus Layanan keuangan
maupun peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017

2. Perusahaan perlu mengevaluasi kembali topik material yang dipilih untuk
diungkapkan dalam laporan keberlanjutannya agar pengungkapan setiap
indikator yang dipilih dapat diungkapkan secara penuh dan lengkap.
Sehingga perusahaan dapat memiliki laporan keberlanjutan yang lebih

informatif dan berguna bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan.
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